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SUMEDANG – Babinsa Desa Cileles, Serda Idris Tukwain, melaksanakan
monitoring pemberian Makanan Tambahan (PMT) kepada ibu hamil sebagai
bagian dari kegiatan Pembinaan Pertahanan Wilayah (Bintahwil) di Kantor Desa

Pemberian makan tambahan (PMT) berupa telur kepada Bumil.



Cileles, Kecamatan Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat, Selasa
(11/8/2026).

Kegiatan yang berlangsung di Dusun Cileles RT 04/RW 06 tersebut dilakukan
untuk mendukung pemenuhan kebutuhan gizi ibu hamil sekaligus memastikan
pelaksanaan pemberian PMT berjalan dengan baik dan tepat sasaran.

Monitoring tersebut juga menjadi bentuk kepedulian aparat kewilayahan serta
sinergi dengan pemerintah desa dalam mendukung berbagai program kesehatan
masyarakat, khususnya peningkatan kesehatan ibu dan anak.

Kepala Desa Cileles, Duduy Abdul Holiq, S.H., mengatakan pemenuhan gizi ibu
hamil menjadi salah satu hal penting yang perlu mendapat perhatian bersama
karena berkaitan dengan kesehatan ibu dan perkembangan janin.

“Kami sangat mendukung kegiatan pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil
ini. Pemenuhan asupan gizi yang baik sangat penting untuk menjaga kesehatan
ibu sekaligus mendukung pertumbuhan dan perkembangan janin,” ujar Duduy.

Ia berharap program pemberian makanan tambahan dapat terus dilaksanakan
secara berkelanjutan sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat.

“Kami berharap program ini dapat terus berjalan secara berkesinambungan dan
menjadi bagian dari upaya bersama dalam meningkatkan kesehatan ibu dan
anak di Desa Cileles,” tambahnya.

Sementara itu, Babinsa Desa Cileles, Serda Idris Tukwain, menjelaskan bahwa
kehadirannya dalam kegiatan tersebut merupakan bagian dari pembinaan
wilayah sekaligus bentuk dukungan terhadap program kesehatan masyarakat.

“Kami melaksanakan monitoring untuk memastikan kegiatan pemberian PMT
kepada ibu hamil berjalan dengan baik dan tepat sasaran. Kami juga mengajak
para ibu hamil untuk selalu memperhatikan asupan makanan bergizi serta rutin
memeriksakan kondisi kehamilan,” kata Serda Idris.

Menurutnya, perhatian terhadap kesehatan ibu hamil memerlukan keterlibatan
seluruh unsur, baik pemerintah desa, tenaga terkait, aparat kewilayahan maupun
masyarakat.

Danramil 1005/Jatinangor, Kapten Inf. Nanang Koswara, menegaskan bahwa
jajaran kewilayahan akan terus mendukung program pemerintah yang
memberikan manfaat langsung bagi kesehatan masyarakat.

“Babinsa harus senantiasa hadir di tengah masyarakat dan ikut mendukung
program-program yang memberikan manfaat langsung, termasuk dalam
pemenuhan gizi bagi ibu hamil,” tutur Kapten Nanang.

Ia menambahkan, pendampingan dan monitoring diperlukan agar pelaksanaan
program dapat berjalan secara optimal.

“Dengan adanya pendampingan dan monitoring, diharapkan program dapat
berjalan optimal dan benar-benar memberikan manfaat bagi masyarakat,”
tegasnya.



Komandan Kodim 0610/Sumedang, Letkol Arh. Kusuma Ardianto, S.I.P., 
M.Han., menyampaikan bahwa perhatian terhadap kesehatan dan pemenuhan
gizi ibu hamil menjadi bagian penting dalam mendukung pembangunan kualitas
sumber daya manusia sejak dini.

“Pemenuhan gizi ibu hamil merupakan investasi penting bagi kesehatan ibu dan
generasi yang akan datang. Karena itu, perhatian terhadap kesehatan ibu selama
masa kehamilan harus menjadi kepedulian bersama,” ungkap Letkol Kusuma.

Ia juga mendorong jajaran kewilayahan untuk terus membangun sinergi dengan
pemerintah desa dan masyarakat dalam mendukung program kesehatan.

“Kami mendorong seluruh jajaran kewilayahan untuk terus bersinergi dengan
pemerintah desa dan masyarakat dalam mendukung program kesehatan serta
memastikan manfaatnya benar-benar dirasakan oleh warga,” tambahnya.

Kegiatan monitoring pemberian PMT berlangsung tertib dan lancar. Melalui
kegiatan Bintahwil tersebut, sinergi antara Babinsa, pemerintah desa, dan
masyarakat diharapkan semakin kuat dalam mendukung peningkatan kesehatan
ibu dan anak serta mewujudkan masyarakat Desa Cileles yang sehat. (PERS)


